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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pemaparan data dan hasil penelitian maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses pengambilan keputusan berbasis TIK di SMA Negeri 2 Gorontalo meliputi 

(a) Identifikasi masalah dimana pengidentifikasian ini dilakukan langsung oleh 

kepala sekolah untuk mengidentifikasi hal-hal yang terjadi dilingkungan sekolah 

dan masalah yang ditemukan dirapatkan bersama staf dan tak lupa juga kepala 

sekolah memeberi kesempatan kepada guru untuk saring tentang bagaimana 

identifikasi masalah yang mereka ketahui. (b) perumusan masalah, dari 

identifikasi masalah kepala sekolahh merumuskan kembali hal-hal yang 

teridentifikasi untuk mencari bagaimana pemecahan masalah. (c) pemilihan 

alternatif. Untuk menjaga dampak yang akan terjadi kepala sekolah melakukan 

pemilihan alternatif. Pemilihan alternatif dilakukan untuk mempertimbangkan 

masalah yang ada. (d) dampak yang ditimbulkan yaitu kepala sekolah sering 

mengambil keputusan yang sama oleh karena masalah yang dipecahkan sulit 

dicari alternatifnya. 

2. Implementasi pengambilan keputusan kepala sekolah meliputi: (a) sesuai dengan 

rencana yaitu implementasi tersebut direncanakan terlebih dahulu agar bisa 

berjalan sesuai keinginan. (b) sesuai dengan kondisi, dalam hal ini kondisi juga 

sangat perlu diperhatikan maka, kepala sekolah melakukan implementasi sesuai 
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kondisi yang ada meskipun tidak sesuai dengan rencana. (c) pelaksanaan 

keputusan merupakan hal yang terakhir yang dilakukan setelah perencanaan dan 

kondisi. Pelaksanaan ini dilaksanakan sesuai rencana dan kondisi yang ada 

dilingkungan sekolah. 

3. Evaluasi pengambilan keputusan yang terdiri atas: (a) pemantauan, dimana 

setelah implementasi pelaksanaan keputusan maka dilakukan pemantauan 

terhadap implementasi tersebut. Pemantauan ini tidak hanya dilakukan oleh guru 

maupun siswa yang bertugas dalam pemantauan tetapi juga dipantau langsung 

oleh kepala sekolah. (b) pemeriksaan yaitu hasil pantauan diserahkan kepada 

kepala sekolah untuk diperiksa dan (c) penilaian terhadap hasil pelaksanaan 

dimana kepala sekolah memberi nilai dari hasil evaluasi yang telah dipantau dan 

diperiksanya. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan tersebut maka dapat disampaikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Untuk Kepala sekolah dapat dijadikan panduan dalam melakukan pengambilan 

keputusan berbasis TIK yang intinya dalam proses pengambilan keputusan, 

implementasi pengambilan keputusan dan evaluasi pengambilan keputusan. 

2. Untuk pihak guru agar dapat menyusun program, menyajikan program dengan 

baik, mengevaluasi dan melaksanakan proses belajar mengajar dilakukan dengan 

bertanggung jawab dan kesadaran tanpa menunggu perintah.  
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3. Untuk pegawai, agar mengerjakan tugas administrasi dengan baik penuh 

kesadaran dan tanggung jawab dalam mendukung pencapaian visi misi 

sekolah. 

4. Untuk peneliti dimasa yang mendatang agar lebih dalam lagi akan hal-hal 

yang belum terungkap dalam penelitian ini. 
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